BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dalam rangka menyajikan temuan penelitian dan menganalisa data yang

telah dipresentasikan pada bagian-bagian sebelumnya, kesimpulan yang bisa

diambil adalah:

1.

Berdasarkan pengujian simultan dari penelitian ini dapat diketahui
variabel revitalisasi pasar (X1) dan pembentukan paguyuban (X2) secara
simultan diketahui nilai koefisien signifikansi adalah 0,000, lebih rendah
dari nilai 0,05, serta nilai F-nitung yakni 38,117, melebihi nilai F-taper Yakni
3,145. Ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pedagang
(Y) di Pasar Minggu Thrifting Banjarmasin. Oleh karena itu, hipotesis
H1 diterima, sedangkan hipotesis HO ditolak.

Berdasarkan pengujian parsial dari penelitian ini dapat diketahui variabel
revitalisasi pasar (X1) nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000,
lebih rendah dari 0,05, serta nilai T-niwng 4,127, lebih besar dari nilai T-
el 2,000. Melalui hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa
variabel revitalisasi pasar (X1) memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap kesejahteraan pedagang (Y) di Pasar Minggu Thrifting

Banjarmasin. Oleh karena itu, H2 diterima dan HO ditolak.
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3. Berdasarkan pengujian parsial dari penelitian ini dapat diketahui variabel

pembentukan paguyuban (X2) nilai signifikansi yang diperoleh adalah

0,000, lebih rendah dari 0,05, serta nilai T-nitung 2,211, lebih besar dari

nilai T-we 2,000. Melalui hasil pengujian tersebut, dapat diketahui

bahwa variabel pembentukan paguyuban (X2) memiliki pengaruh

signifikan secara parsial terhadap kesejahteraan pedagang (Y) di Pasar

Minggu Thrifting Banjarmasin. Oleh karena itu, H3 diterima dan HO

ditolak.

B. Saran-saran

1. Pengelola Pasar dan Pemerintah Terkait

a.

C.

Pastikan semua kebijakan dan peraturan yang terkait dengan
revitalisasi  pasar dipublikasikan secara transparan  untuk
meminimalkan ketidakpastian bagi pedagang. Berikan informasi
yang jelas tentang lokasi lapak dagang dan aturan-aturan yang harus
diikuti.

Bekerjasama dengan pengurus Paguyuban untuk mendengar saran
dan kritik pedagang, agar kebijakan dapat lebih relevan dan efektif.

Tingkatkan fasilitas umum seperti toilet yang bersih dan layak.

2. Peneliti Selanjutnya

a.

Untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan di pasar-pasar tradisional

lain dengan karakteristik yang berbeda untuk melihat apakah hasil
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yang sama ditemukan di lokasi yang berbeda, sehingga dapat
memperluas generalisasi hasil penelitian ini.

Peneliti berikutnya disarankan untuk melaksanakan penelitian serupa
dengan memperhatikan faktor lain yang berpotensi memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan pedagang seperti kondisi ekonomi
masyarakat, kebijakan pemerintah yang tidak terkait langsung
dengan pasar, faktor lingkungan seperti cuaca, tren konsumen, faktor
pribadi pedagang, serta variabel lain yang kiranya sesuai dengan
karakteristik pasar yang sedang diteliti.

Peneliti di masa mendatang dapat mempertimbangkan penggunaan
pendekatan penelitian kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
mendalam mengenai persepsi pedagang dalam menghadapi
perubahan serta tantangan yang muncul setelah revitalisasi pasar

dilakukan.



